BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh sektor pariwisata terhadap
kesempatan kerja di provinsi Sumatera Barat. Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu jumlah tenaga kerja sektor pariwisata, sedangkan variabel
independennya yaitu jumlahi-hotel, ‘jumiah restoran, danjumiah obyek wisata.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi data panel.

Berdasarkan hasil analisis data panel persamaan regresi sederhana dengan
metode random effect dengan menganalisis pengaruh sektor pariwisata
terhadap kesempatan kerja' di provinsi Sumatera Barat maka disimpulkan

beberapa hasil seperti berikut :

1. Berdasarkan pengujian didapatkan hasil bahwa jumlah hotel berpengaruh
positif dan signifikan. terhadap variabel jumlah tenaga kerja di sektor
pariwisata pada 19 kabupaten/kota di provinsi Sumatera Barat dengan
koefisien sebesar 0,125476 dengan nilai probability < a = 0,05 sebesar
0,0014. Artinya jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesempatan kerja .

2. Selanjutnya jumlah restoran tidak berpengaruh signifikan dan posisif
terhadap kesempatan kerja dengan nilai koefisien 0,026515 dengan nilai
probabilitinya yang sebesar 0,5474 yang berarti besar dari a = 0,05.
Artinya dalam penelitian ini belum ditemukan pengaruh jumlah restoran

terhadap variabel kesempatan kerja, dimana setiap terjadi penurunan atau
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peningkatan jumlah restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan atau penurunan dari kesempatan kerja tersebut.

3. Pada variabel jumlah objek wisata terhadap kesempatan kerja, di
dapatkan hasil koefisien sebesar 0,353307 dengan probabiliti < a = 0,05
yaitu 0,0014. Artinya jumlah obyek wisata berpengaruh posisif dan

signifikan terhadap kesempatan kerja di provinsi Sumatera Barat.

6.2 Saran

Berdasarkan informasi dan data yang didapat oleh penulis, adapun saran —
saran yang hendak penulis berikan bagi pihak terkait yang bertujuan menambah

wawasan dan ilmu pengetahuan adalah :

1. Diharapkan bagi pemerintah untuk dapat meningkatkan kemampuan tenaga
kerja sektor pariwisata dengan memberikan perhatian dan pelatihan, sehingga
kualitas pelayanan yang diberikan oleh tenaga kerja bisa meningkat.

2. Melakukan pemerataan pada sektor pariwisata di setiap daerah dengan cara
meratakan pembangunan infrasturktur agar pariwisata di masing — masing
daerah dapat berkembang dan memberikan kesempatan kerja yang lebih luas.
Selain itu, pemerintah juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan
memajukan sektor pariwisata.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk memperbarui tahun penelitian
dan menambah beberapa variabel yang berkaitan dengan sektor pariwisata
sehingga mendapatkan hasil yang lebih bervariatif dan mampu memberikan
gambaran apa saja yang bisa mempengaruhi kesempatan kerja di sektor

pariwisata.
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